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I.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh tingkat partisipasi dan hubungan  
karakteristik responden dengan tingkat partisipasi dalam pengelolaan dan 
pemeliharaan air limbah domestik berbentuk MCK++ di Kelurahan Purus , maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tingkat partisipasi masyarakat secara umum dalam kegiatan pengelolaan air 
limbah rumah tangga berbasis masyarakat berbentuk MCK++ adalah 
tergolong cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat 
dalam ikut mengelola/memelihara MCK++ dan keaktifan membayar tarif 
setelah memanfaatkan MCK. 
2. Karakteristik masyarakat yang mempengaruhi tingkat partisipasi dalam 
pengelolaan dan pemeliharaan MCK++ adalah hanya tingkat pendapatan 
dan jenis kelamin. Semakin tinggi pendidikan masyarakat , maka semakin 
tinggi partisipasinya dalam pengelolaan dan pemeliharaan MCK++. 
Sedangkan umur, tingkat pendidikan  dan pekerjaan tidak mempengaruhi 
partisipasi. Jenis kelamin mempengaruhi masyarakat dalam mengajak untuk 
memelihara MCK++ setelah digunakan, karena peranan dan pemanfaatan 
MCK++ lebih didominasi oleh laki-laki.  
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5.2.   Saran 
Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah dirumuskan, maka saran  
yang dapat di sampaikan kepada Pemerintah Daerah dan masyarakat adalah 
sebagai : 
1. Dukungan Pemerintah daerah dalam pengembangan sarana dan prasarana 
perkotaan yang berkelanjutan, khususnya terhadap prasarana sanitasi 
diharapkan harus berjalan dan berkelanjutan juga, tidak hanya sampai pada 
tahap pelaksanaan pembangunan, namun diharapkan sampai dengan tahap 
pemeliharaan, pengelolaan dan pengawasan untuk menjamin terpeliharanya 
fungsi prasarana yang sudah dibangun. 
2. Perlu peningkatan dan perhatian terhadap kelembagaan pengelolaan air 
limbah domestik yang dibentuk oleh masyarakat secara mandiri. Sehingga 
fungsi pelaksanaannya yang belum berjalan optimal terutama dalam 
pemeliharaan sarana IPAL komunal dapat ditingkatkan.  
3. Perlu monitoring oleh  kelembagaan pemerintah. 
4. Perlu perhatian pemerintah dan lembaga pengelola terhadap IPAL komunal 
yang rusak akibat gempa untuk dapat diperbaiki sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan rumah tangga.  
5. Kepada  semua  pihak yang mengambil manfaat dari MCK++ seperti 
masyarakat sekitar dan pendatang pengguna objek pariwisata di daerah 
Purus agar ikut menjaga kebersihan dan membayar tarif setelah 
menggunakan      MCK ++. Dengan begitu masyarakat pengelola merasa di 
hargai, sehingga mereka merasa bertanggung jawab juga untuk menjaga, 
merawat dan mengelola MCK++ dengan lebih baik. 
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